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ABSTRAK

PERBANDINGAN SELEKSI FITUR ALGORITMA GENETIKA DAN
BINARY PSO PADA KLASIFIKASI RETINOPATI DIABETIK DENGAN
SUPPORT VECTOR MACHINE

(Oleh: Normaliana Safitri; Pembimbing: Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., M.Kom
dan Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom; 2023; 61 halaman)

Retinopati diabetik merupakan sebuah penyakit komplikasi umum dari diabetes
militus. Komplikasi tersebut berupa kerusakan pada bagian retina mata dan dapat
menyebabkan kebutaan. Retinopati diabetik merupakan faktor terbesar penyebab
hilangnya pengelihatan dalam periode lima puluh tahun terakhir. Hilangnya
pengelihatan karena penyakit ini dapat diredam dengan deteksi dini terhadap retinopati
diabetik, salah satunya dengan melakukan klasifikasi menggunakan metode machine
learning. Pada penelitian ini menggunakan dataset retinopati diabetik dari UCI
Machine Learning Repository dengan 19 fitur dan 1151 data. Metode pengklasifikasi
yang digunakan yaitu Support Vector Machine, namun algoritma ini memiliki
kelemahan yaitu sulitnya dalam memilih fitur yang sesuai dan optimal dalam
melakukan proses menyelesaikan decision making sehingga menyebabkan tingkat
akurasi prediksi menjadi rendah. Kelemahan ini dapat ditangani dengan melakukan
selelsi fitur terhadap dataset retinopati diabetik. Pada penelitian ini dilakukan
perbandingan metode seleksi fitur algoritma genetika dan Binary PSO. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa klasifikasi dengan seleksi fitur menggunakan algoritma genetika
dan Binary PSO menghasilkan kinerja lebih baik dari pada klasifikasi tanpa seleksi
fitur dengan peningkatan akurasi masing-masing sebesar 12,97% dan 16,87%.
Algoritma genetika dapat menyeleksi fitur dari total 19 fitur menjadi 7 fitur, sedangkan
Binary PSO genetika dapat menyeleksi fitur dari total 19 fitur menjadi 10 fitur.
Klasifikasi penyakit retinopati diabetik menggunakan support vector machine dengan
seleksi fitur Binary PSO menghasilkan kinerja lebih baik dengan akurasi sebesar
77,92%, recall sebesar 66,41% dan presisi sebesar 91,40% dibandingkan dengan
seleksi fitur menggunakan algoritma genetika yang menghasilkan akurasi sebesar
75,32%, recall sebesar 70,31% dan presisi sebesar 82,57%.

Kata kunci:. Retinopati diabetik, Support Vector Machine, Seleksi Fitur, Algoritma
Genetika, Binary PSO
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ABSTRACT

COMPARISON OF GENETIC ALGORITHM AND BINARY PSO FEATURE
SELECTION IN CLASSIFICATION OF DIABETIC RETINOPATHY USING
SUPPORT VECTOR MACHINE

(By: Normaliana Safitri; Supervisor: Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., M.Kom. dan
Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom; 2023; 61 pages)

Diabetic retinopathy is a common complication of diabetes mellitus. These
complications are damage to the retina of the eye and can cause blindness. Diabetic
retinopathy is the biggest cause of vision loss in the last fifty years. Loss of vision due
to this disease can be mitigated by early detection of diabetic retinopathy, one of which
is by classifying it using a machine learning method. In this study using the diabetes
retinopathy dataset from the UCI Machine Learning Repository with 19 features and
1151 data. The classifier method used is Support Vector Machine, but this algorithm
has a weakness, namely the difficulty in selecting appropriate and optimal features in
carrying out the process of completing decision making, causing a low level of
prediction accuracy. This weakness can be overcome by performing feature selection
on the diabetic retinopathy dataset. In this study, a comparison of the genetic
algorithm feature selection method and binary PSO was carried out. The results
showed that classification with feature selection using the genetic algorithm and
Binary PSO produced better performance than classification without feature selection
with an increase in accuracy of 12.97% and 16.87%, respectively. The genetic
algorithm can select features from a total of 19 features to 7 features, while the genetic
PSO binary can select features from a total of 19 features to 10 features. Classification
of diabetic retinopathy using a support vector machine with Binary PSO feature
selection produces better performance with an accuracy of 77.92%, recall of 66.41%
and precision of 91.40% compared to feature selection using a genetic algorithm
which produces an accuracy of 75 .32%, recall of 70.31% and precision of 8§2.57%.

Keywords: Diabetic Retinopathy, Support Vector Machine, Feature Selection, Genetic
Algorithm, Binary PSO
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